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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Perkembangan teknologi informasi telah berkembang pesat dalam 

berbagai bidang. Informasi yang semakin beragam dan menarik akan mudah 

diperoleh jika memanfaatkan penggunaan komputer(Suherman, 2017). Teknologi 

informasi banyak memberikan kemudahan dan manfaat yang positif dalam 

menyelesaikan berbagai pekerjaan suatu organisasi(Wibawa & Julianto, 2016). 

Oleh karena itu sebuah perusahaan membutuhkan sebuah sistem yang dapat 

memberikan informasi secara cepat dan tepat. Sehingga informasi tersebut dapat 

digunakan untuk mengambil keputusan. 

Arsip merupakan salah satu sumber informasi yang berbentuk dokumen-

dokumen yang disimpan secara sistematis sehingga dapat dicari apabila 

diperlukan lagi. Arsip dikatakan sebagai pusat ingatan dari kegiatan atau 

organisasi(Hatta, Anwar, Diana, & Amarul M, 2019). Salah satu tugas BPJS 

berdasarkan Pasal 10 UU No. 24 Tahun 2011 adalah mengumpulkan dan 

mengelola data peserta program Jaminan Sosial. Unit kearsipan BPJS Kesehatan 

berperan dalam mengelola berbagai berkas, salah satunya adalah berkas klaim 

yang berasal Fasilitas Kesehatan (FASKES). Klaim dapat diartikan sebagai 

tuntutan yang harus dipenuhi oleh penanggung kepada tertanggung sesuai dengan 

peraturan ataupun perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. Berkas klaim 

diserahkan setiap bulannya ke kantor cabang BPJS Kesehatan. FASKES terdiri 

dari 2 bagian yaitu Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) berupa 

puskesmas dan Fasilitas Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjut (FKRTL) berupa 

rumah sakit. Terdapat 63 FKTP yang terdaftar di BPJS Kesehatan cabang 

Temanggung. 

Sistem yang sudah berjalan di BPJS Kesehatan cabang Temanggung 

adalah aplikasi berbasis Microsoft Access. Sistem dan database masih bersifat 

lokal, berkas yang diinputkan berupa Formulir Pengajuan Klaim (FPK). Berkas 

yang diserahkan hanya dapat diinput dan divalidasi oleh petugas arsip BPJS pada 

satu perangkat komputer di kantor BPJS cabang Temanggung. Sehingga proses 

menjadi lebih lama dan besar kemungkinan terjadi perbedaan data antara berkas 
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yang diserahkan dengan berkas yang diinput ke sistem. Apabila berkas sudah 

divalidasi kelangkapannya maka petugas perlu memberikan informasi melalui 

pesan instan atau surel kepada pihak FKTP, hal tersebut memerlukan banyak 

waktu mengingat setiap bulannya sekitar 63 FKTP mengajukan berkas secara 

bersamaan. Berkas FPK yang diserahkan masih harus dalam bentuk cetakan, bukti 

penyerahan juga masih dalam bentuk cetakan karena keterbatasan sistem yang 

ada. Sehingga FKTP perlu bolak-balik ke kantor BPJS untuk mendapatkan bukti 

penyerahan atau mengambil berkas jika berkas belum lengkap. Selain itu pihak 

FKTP juga tidak bisa mengakses atau memantau secara realtime status berkas 

klaim yang telah diserahkan. Pimpinan wilayah perlu mendapat akses agar bisa 

melakukan monitoring secara langsung dan bisa melakukan rekap tanpa perlu 

menunggu laporan dari petugas arsip cabang. 

Dari permasalahan tersebut, maka diperlukan pengembangan sistem yang 

dapat membuat sistem terkoneksi secara daring serta dapat memberikan notifikasi 

dalam setiap proses. Aplikasi berbasis web dapat terkoneksi dengan internet dan 

bisa dijalankan langsung melalui web browser pada berbagai sistem 

operasi(Tonggiroh & Hakim, 2017). Chandra menggunakan sistem informasi 

berbasis web dalam mengelola berbagai macam data yang berkaitan dengan 

akademik, sistem informasi yang berbasis web tersebut dirancang untuk 

mempermudah dalam hal pengaksesan informasi akademik secara cepat dan tepat 

tanpa menanyakan langsung kepada instruktur atau administrator(Kesuma & 

Kholifah, 2019).  

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis ingin mengajukan skripsi 

berjudul “Pengembangan Sistem Pengajuan Berkas Klaim Berbasis Web dengan 

Notifikasi Bot Telegram (Studi Kasus: Kantor BPJS Kesehatan Kabupaten 

Temanggung)”. Diharapkan sistem yang telah dikembangkan dapat diakses oleh 

pihak FKTP dan proses input bisa dilakukan oleh FKTP. Kemudian petugas arsip 

BPJS hanya perlu melakukan validasi serta memberikan umpan balik ke FKTP 

apakah berkas yang diserahkan sudah sesuai atau belum dengan data yang diinput. 

Dengan begitu diharapkan proses menjadi lebih cepat dan meminimalkan 

terjadinya kesalahan input. Berkas FPK juga akan diserahkan dalam format pdf 

melalui sistem dan begitu juga dengan output bukti penyerahan berkas, sehingga 
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akan mengurangi penggunaan kertas. Selain itu sistem ini juga akan terkoneksikan 

dengan bot telegram sebagai notifikasi bagi FKTP, sehingga FKTP dapat 

menerima informasi secara realtime apabila ada perubahan status pengajuan 

klaim. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka masalah 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana mengembangkan sistem pengajuan berkas klaim yang 

dapat digunakan untuk mengajukan berkas klaim melalui web dan 

memberikan notifikasi melalui bot telegram? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan dicapai 

adalah mengembangkan sebuah sistem berbasis web yang dapat melakukan 

pengajuan berkas klaim melaui web agar petugas arsip BPJS lebih mudah dalam 

mengelola dan melakukan report. FKTP juga dapat mengetahui perkembangan 

status pengajuan klaim mereka secara realtime melalui notifikasi bot telegram. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka hasil 

penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Mengetahui peran sebuah teknologi informasi khusunya sistem 

berbasis web dalam penyelesaian sebuah masalah. Selain itu juga 

memberikan bukti mengenai efektifitas sebuah notifikasi melalui bot 

telegram dalam menyampaikan sebuah informasi secara realtime.  

2. Manfaat Praktis 

Membantu BPJS dalam melakukan pengelolaan serta monitoring 

berkas pengajuan klaim serta membantu dalam proses penyampaian 

informasi kepada FKTP yang berkerja sama dengan BPJS. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Menurut Diana, Noor dan Lina(2020), dengan adanya sebuah aplikasi 

Sistem Informasi Pengelolaan Data Pasien Rawat Jalan Klinik Pratama Anugrah 

Demak Berbasis Web Dengan Notifikasi Telegam membantu pasien dalam 

mendaftar secara online dan dibantu dengan notifikasi telegram yang dapat 

memberikan informasi mengenai daftar nomer antrian. Sehingga akan 

mempercepat proses layanan dan meringankan beban bagian administrasi(Fithri, 

Latifah, & Anjelina, 2020). 

Selain itu, pada penelitian Perancangan Aplikasi Pemesanan Barang 

Online Berbasis Web Dengan Penerapan Notifikasi Telegram Pada Seventeen 

Shop Tasikmalaya Menggunakan Metode Waterfall, mengatakan bahwa sistem 

berbasis web dapat membantu penjual dalam mengelola pemesanan serta 

memperbarui informasi secara online. notifikasi juga membantu pembeli untuk 

mendapatkan informasi mengenai status pesanan dan nomer resi pengiriman dari 

produk yang dibeli(Supriatman & Mulyana, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti dan Rusmin(2019), notifikasi 

pada telegram mampu memberikan informasi secara realtime mengenai serangan 

pada server. Rata-rata waktu yang diperlukan pengiriman notifikasi adalah 0 (nol) 

detik. Notifikasi dikirimkan ke administrator sehingga administrator dapat 

mengambil tindakan(Febriyanti & Rusmin, 2019). 

Berdasarkan perumusan masalah dalam skripsi ini yaitu mengembangkan 

sistem pengajuan berkas klaim yang dapat digunakan untuk mengajukan berkas 

klaim melalui web dan memberikan notifikasi melalui bot telegram. Ketiga 

penelitian diatas mendukung bahwa sistem berbasis web dapat ditambahkan 

sebuah fitur notifikasi dengan mengkoneksikan bot telegram dengan web melalui 

sebuah API yang telah disediakan dimana terdapat parameter pesan dan penerima 

notifikasi sesuai kebutuhan. Pada penelitian ini nantinya akan dihasilkan sistem 

berbasis web yang akan terkoneksikan dengan notifikasi telegram sebagai media 

penyampaian informasi secara realtime. Perbedaan penelitian ini adalah bot 

telegram pada sistem ini digunakan khusus untuk mengirimkan sebuah informasi 
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berupa progres/umpan balik kepada user dari pengajuan yang diinputkan user 

tersebut melalui sistem. Selain itu riwayat pesan juga bisa dijadikan sebagai acuan 

tingkat kualitas pelayanan. 

2.2 Pengajuan Berkas Klaim 

Klaim BPJS adalah pengajuan biaya perawatan pasien peserta BPJS dari 

fasilitas kesehatan untuk pihak BPJS, yang sebelumnya biaya perawatan pasien 

ditanggung oleh fasilitas kesehatan(Tyas Ardhitya, Agus Perry K, S.KG, 2015). 

Berkas klaim merupakan berkas yang digunakan oleh fasilitas kesehatan untuk 

mengajukan pengembalian dari pihak BPJS. Verifikasi klaim sangat penting 

dilakukan dengan tujuan agar menjaga mutu layanan dan efesiensi biaya 

pelayanan Kesehatan(Rahmatiqa, Sulrieni, & Sary, 2016), keterlambatan 

pengajuan klaim atau ketidak lengkapan dokumen menyebabkan berkas tersebut 

tidak bisa diklaim oleh Faskes(Irmawati, Kristijono, Susanto, & Belia, 2018). 

2.3 Framework CodeIgniter 

Codeigniter merupakan salah satu framework PHP yang bertujuan untuk 

memudahkan dalam pembuatan sebuah web yang komplek. Pada CodeIgniter 

telah dilengkapi dengan berbagai class dan modul. Programmer dapat dengan 

mudah menggunakan dan menyesuaikan class dan modul dengan aplikasi web 

yang akan dibuat(Asroni, 2018). 

2.4 Notifikasi 

Notifikasi memiliki arti pengingat atau pemberitahuan yang dikirimkan 

melalui suatu media. Umunya notifikasi disajikan secara singkat dan informatif. 

Notifikasi banyak diterapkan khususnya pada perangkat mobile dan membantu 

user dalam mengelola tugas dan perubahan suatu informasi(Andri, Saputri, & 

Akbar, 2020). 

2.5 Telegram API 

Telegram adalah salah satu  aplikasi pesan instan layaknya Whatsapp, 

Line, Snapchat, Facebook messanger. Umumnya aplikasi pesan instan dapat 

digunakan untuk bertukar informasi melalui teks, suara, gambar atau video. 

Telegram memiliki fitur yang tidak dimiliki oleh aplikasi  pesan instan lainnya, 

telegram menyediakan sebuah API bagi pengguna sehingga pengguna dapat 

membuat bot yang  bisa dimanfaatkan sebagai media penyampaian informasi.  
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Bot telegram dapat dikontrol oleh pengguna melalui HTTPS ke API 

telegram. Sehingga bot telegram dapat dimanfaatkan untuk banyak hal seperti 

koran pintar, jembatan layanan surel, pembayaran virtual bot, sebagai peringatan, 

ramalan, terjemahan, game dan lainnya. Umumnya bot biasa digunakan sebagai 

otomatisasi kegiatan yang memiliki pola berulang serta sebagai sarana 

monitoring(Mulyanto, 2020). 

2.6 Rapid Application Development(RAD) 

Metode pengembangan sistem RAD memiliki siklus yang singkat, RAD 

memiliki tiga fase yaitu  requirement,  design system, dan implementation(Aini & 

Wicaksono, 2019). RAD juga merupakan metode iterative(berulang) dimana 

model bekerja dibangun di awal tahap pengembangan untuk menentukan 

kebutuhan pengguna dan kemudian akan disingkirkan(Wahyuningrum & 

Januarita, 2014). Berikut merupakan tahapan RAD: 

2.6.1 Requirement Planning 

Tahapan untuk menentukan kebutuhan sistem yang dibutuhkan 

oleh pengguna. Perlu diskusi antara user dan analyst kedua belah pihak 

perlu terlibat dalam tahap ini. 

2.6.2 Design System 

Pada tahap ini dilakukan proses desain dan perbaikan. User ikut 

terlibat untuk memberikan komentar terhadap desain sistem apabila terdapat 

ketidaksesuaian antara desain dengan dokumentasi user yang telah dibuat 

pada tahap sebelumnya. 

2.6.3 Implementation 

Tahapan terakhir dilakukan oleh programmer, programmer akan 

mulai membangun sistem berdasarkan pada desain yang telah disetujui oleh  

seorang analyst dan juga user.  Setelah itu sistem perlu dikenalkan dan diuji 

oleh user apakah terdapat kesalahan atau tidak. User kemudian bisa 

memberikan tanggapan dan persetujuan pada sistem tersebut. 

2.7 Flow Map 

Flow map digunakan untuk menggambarkan hubungan antara 

pelaku proses. Flow map merupakan gabungan dalam memberikan jalannya 
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suatu sistem secara terurut beserta dengan dimana atau siapa proses itu 

diajalankan. 

 

Tabel 2-1 Notasi Flow Chart (Bagir & Putro, 2018) 

 

Simbol Definisi 

 

1. Input/output dalam bentuk fisik 

atau tercetak.  

 

2. Terminal untuk awal atau akhir 

flowchart 

 

3. Proses atau perhitungan yang 

dilakukan komputer 

 

4. Input atau output tanpa 

memperhatikan perangkatnya 

 

5. Input dengan menggunakan on-

line keyboard 

 

6. Keputusan dalam program 

 

7. Menunjukan alur proses 

 

2.8 UML 

UML adalah salah satu dari banyak standar bahasa digunakan 

dalam industri untuk menentukan requirement. Menganalisis dan 

mendeskripsikan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. 

2.8.1 Use Case Diagram 

Use Case diagram dipakai untuk mendeskripsikan sistem 

berdasarkan sudut pandang pengguna sistem tersebut (user), sebagai 

akibatnya pembuatan use case diagram lebih dititik beratkan dalam 

fungsionalitas yang ada(Hatta et al., 2019). 
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Tabel 2-2 Notasi Use Case (Zulkifli & Farabi, 2019) 

 

Simbol Definisi 

 

1. Aktor mewakili peran orang, 

peralatan, atau sistem yang lain.  

 

2. Use case merupakan abstraksi 

interaksi antara aktor dengan 

sistem. 

 

3. Asosiasi adalah abstraksi dari 

penghubung antara aktor dan 

use case. 

 
4. Generalisasi menunjukan 

spesialisasi aktor untuk dapat 

berpartisipasi dalam use case. 

 

5. Menunjukan bahwa suatu use 

case seluruhnya merupakan 

fungsionalitas dari use case lain 

 

6. Menunjukan bahwa suatu use 

case merupakan tambahan 

fungsional dari use case lainnya 

apabila suatu kondisi terpenuhi 

 

2.8.2 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan gambaran aliran kerja atau aktivitas 

dari sebuah sistem atau menu yang ada pada sistem. Diagram ini 

mengambarkan aktivitas sistem bukan aktivitas yang dilakukan oleh aktor. 

 

Tabel 2-3 Notasi Activity Diagram (Yaasin, 2014) 

 

Simbol Keterangan 

 

1. Start Point (Denitial Mode), 

dengan tanda diletakan pada 

pojok kiri atas. 

 

2. End Point atau disebut juga 

dengan activity final mode. 

 

3. Activities, menggambarkan 

proses bisnis dan dikenal 

dengan activity model. 
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4. Decision, menyatakan kondisi 

dari suatu proses. 

 

2.8.3 Sequence Diagram 

Sequence Diagram adalah gambaran tahap demi tahap, termasuk 

kronologi(urutan) perubahan secara logis yang seharusnya dilakukan untuk 

menghasilkan sesuatu sesuai dengan use case diagram. 

 

Tabel 2-4 Notasi Sequence Diagram (Hardiana, 2015) 

 

Simbol Nama Keterangan 

 

Lifeline 
1. Objek entity, antamuka 

saling berinteraksi. 

 

Message 

2. Spesifikasi dari komunikasi 

antar objek yang memuat 

informasi-informasi tentang 

aktifitas yang terjadi. 

 

2.8.4 Class Diagram 

Kelas sebagai suatu set objek yang memiliki atribut dan perilaku 

yang sama, kelas kadang disebut kelas objek. Class Diagram memiliki tiga 

area pokok yaitu Nama, Atribut, Operasi. 

 

Tabel 2-5 Notasi Class Diagram (Hardiana, 2015) 

 

Simbol Nama Keterangan 

 Generalization 

1. Hubungan dimana objek 

anak (descendent) berbagi 

perilaku dan struktur data 

dari objek yang ada di 

atasnya objek induk 

(ancestor). 

 

Nary 

Association 

2. Upaya untuk menghindari 

asosiasi dengan lebih dari 2 

objek. 
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Simbol Nama Keterangan 

 

Class 

3. Himpunan dari objek-objek 

yang berbagi atribut serta 

operasi yang sama. 

 

Collaboration 

4. Deskripsi dari urutan aksi-

aksi yang ditampilkan sistem 

yang menghasilkan suatu 

hasil yang terukur bagi suatu 

actor. 

 
Relization 

5. Operasi yang benar-benar 

dilakukan oleh suatu objek. 

 
Depedency 

6. (independent) akan 

mempengaruhi elemen yang 

bergantung padanya elemen 

yang tidak mandiri. 

 Association 
7. Apa yang menghubungkan 

objek satu dengan lainnya. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini terbagi menjadi 6 langkah yaitu dimulai dari 

pengumpulan data hingga analisis hasil dan kesimpulan, urutan langkahnya dapat 

dilihat pada gambar dibawah. 

 

 

 

Gambar 2-1 Prodsedure penelitian 
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3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan 

observasi dan wawancara kepada penanggung jawab unit arsip BPJS Kesehatan. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui proses bisnis dan bagaimana jalannya 

sistem yang sudah digunakan saat ini. Wawancara diperlukan untuk mengetahui 

bagaimana pendapat user atau petugas terhadap sistem yang ada serta keluhan 

atau kelemahan yang ada pada sistem saat ini. 

3.3 Metode Pengolahan Data 

Metode yang diusulkan dalam penelitian ini adalah desain sistem 

pengajuan berkas klaim berbasis web yang terkoneksikan dengan bot telegram 

sebagai notifikasi. Sistem berbasis web bertujuan agar pengajuan klaim bisa 

dilakukan langsung oleh pihak yang mengajukan klaim yaitu FKTP yang bekerja 

sama dengan BPJS. Dimana sebelumnya sistem hanya bersifat lokal sehingga 

FKTP tidak dapat mengajukan langsung berkas klaim karena tidak bisa 

mengakses sistem. Sistem ini juga akan mengorganisir berkas berdasarkan status 

proses pengajuan klaim. 

Kemudian sistem akan terkoneksikan dengan bot melalui API yang telah 

disediakan oleh telegram. Notifikasi akan muncul setiap kali terdapat perubahan 

terhadap status proses pengajuan klaim. Notifikasi akan terkirim ke id telegram 

masing-masing FKTP yang telah terdaftar. Dengan adanya notifikasi informasi 

akan menjadi lebih cepat sampai ke FKTP. 

Sistem berbasis web lebih fleksibel dalam segi penggunaan dan biaya, 

karena dapat dijalankan dari berbagai perangkat dan sistem operasi. Sehingga 

pihak FKTP tidak perlu menyiapkan keperluan tambahan, cukup dengan device 

yang ada, selama masih ada koneksi internet. Telegram merupakan aplikasi pesan 

instan yang sudah familiar digunakan oleh kalangan umum. Notifikasi dengan 

telegram akan membantu dalam mempercepat informasi terutama bagi FKTP, 

notifikasi akan bersifat realtime sehingga FKTP tidak harus membuka sistem 

secara terus menerus melalui brwoser untuk mengetahui status proses pengajuan 

klaimnya. 
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3.4 Prosedur pengujian sistem 

Pengujian dilakukan dengan menguji proses pada pengajuan klaim 

dimana proses dilakukan secara ratusan kali untuk melihat apakah sistem mampu 

mengatasi banyak data dan sekaligus melihat performa waktu eksekusi proses. 

Pengujian lain adalah berupa pengujian respone time terhadap fungsi 

notifikasi. Setiap ekseskusi pengiriman notifikasi dapat dilihat melalui log. Log 

kemudian dicatat untuk melihat apakah notifikasi cukup efektif sebagai sarana 

menyampaikan informasi secara realtime. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Sistem pengajuan berkas klaim yang sudah dikembangkan 

memberikan kemudahan petugas BPJS dan FKTP dalam 

pengelolaan berkas klaim dan proses penyampaian informasi 

mengenai proses pengelolaan berkas klaim melaui notifikasi 

bot telegram secara realtime. 

2. Notifikasi bot telegram berhasil mengirimkan notifikasi 

dengan waktu rata-rata 0,850 detik dan mampu menangani 200 

notifikasi dengan delay tertinggi 3,822 detik. 

3. Sistem pengajuan berkas klaim telah berhasil dikembangkan 

sesuai dengan indikator tingkat pengembangan sistem. 

6.2 Saran 

Penggunaan bot telegram hanya sebatas memberikan notifikasi satu 

arah kepada FKTP. Sedangkan bot telegram masih dapat dimaksimalkan 

untuk beberapa fitur. Saran untuk pengembangan selanjutnya adalah dengan 

menambah fitur pada bot seperti pencarian pada bot terkait file bukti 

penyerahan berkas klaim dalam bentuk pdf maupun pencarian informasi 

klaim secara lebih mendetail. 
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